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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui status identitas karir mahasiswa tahun pertama di 

Universitas Negeri Yogyakarta, (2) mengetahui peran lingkungan mikrosistem terhadap pencapaian 

status identitas karir pada mahasiswa tahun pertama di Universitas Negeri Yogyakarta, dan (3) 

Penelitian ini merupakan penelitian mixed method, dengan desain penelitiaan kuantitatif survey. 

Adapun penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Yogyakarta, dengan populasi seluruh 

mahasiswa strata satu tahun pertama Universitas Negeri Yogyakarta yang berusia 18-22 tahun atau 

dalam masa usia remaja akhir. Ukuran sampel penelitian minimal ditentukan dengan menggunakan 

krejcie and morgan sebanyak 357 responden, namun ditetapkan 425 responden. Instrumen 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala status identitas karir dengan teknik analisis 

explanatory factor analisys maka hasil KMO-MSA pada skala eksplorasi sebesar 0,776 > 0,05, dan 

pada skala komitmen sebesar 0,812 > 0,05. Reliabilitas pada skala sebesar 0,872 > 0,113. Selain 

menggunakan skala, data juga dikumpulkan dengan menggunakan wawancara terhadap responden 

dengan purposive sampling yang diambil dari sampel kuantitatif. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa: (1) Status identitas mahasiswa tahun pertama Universitas Negeri Yogyakarta didominasi 

status identitas achievement (96%) dan foreclosure (4%) pada bidang eksak maupun non-eksak. 

Variabel selanjutnya yakni lingkungan masyarakat dalam hal ini lingkungan sekitar mahasiswa 

berinteraksi sosial sehari-hari. Budaya lokal dan pandangan masyarakat disekitar mahasiswa sedik 

banyak memberikan pengaruh dan kontrol terhadap keputusan yang akan diambil. 
 

Kata Kunci: Status Identitas Karir, Mahasiswa, Lingkungan Tempat Tinggal 

 

PENDAHULUAN 

Fase remaja merupakan segmen 

perkembangan individu yang sangat 

penting. Pada masa ini remaja mulai 

menghindari ketergantungan pada orangtua. 

Remaja mulai belajar mandiri pada hal-hal 

yang melingkupi dirnya seperti karir, 

hubungan lawan jenis, dan isu-isu moral 

(Konopka dalam Yusuf & Nurihsan, 2014) . 

Pada budaya Amerika, periode remaja ini 

dipandang sebagai masa storm & stress 

yang akan dihadapi menuju kehidupan 

sosial budaya orang dewasa (Pikunas dalam 

Yusuf & Nurihsan, 2014). Terutama untuk 

remaja akhir yang mengalami perubahan 

pada berbagai aspek seperti, kebingungan 

dalam pekerjaan, pendidikan, perguruan 

tinggi, kesibukan pekerjaan, pengangguran, 

perubahan tempat tinggal, pasangan 

romantis, serta perbedaan budaya dari status 

SMA menuju mahasiswa (Howard & 

Galambos, 2011). Pada masa remaja akhir 

dan memasuki usia mahasiswa, pergolakan 

dalam diri remaja semakin memuncak. 

Tidak sedikit penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa usia remaja akhir 

merupakan masa yang berada dibawah 

tekanan (Geldard, 2009), ketakutan 
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terhadap berbagai tanggung jawab yang 

harus dihadapi kedepan (Kroger, 2007) 

serta masa kebingungan mengenai dirinya 

di masa depan (Howard & Galambos, 

2011). Kebingungan mengenai dirinya di 

masa depan juga didefinisikan oleh 

beberapa ahli sebagai masa mencari jati 

diri, serta menemukan konsep dirinya (Berk 

dalam Valentini & Nisfiannoor, 2006). 

Masa ini merupakan tahap remaja dalam 

mendefinisikan konsep dirinya secara 

terorganisi dengan baik, yang terdiri dari 

komitmen individu yang kuat terhadap 

nilai-nilai, kepercayaan, dan tujuan dirinya 

(Berk dalam Valentini & Nisfiannoor, 

2006). Dari beberapa tahapan yang dilalui 

remaja strom & stress yang dihadapi remaja 

akhir dalam hal ini mahasiswa, karir 

menjadi fokus utama bagi mereka. Hal ini 

dikarenakan mahasiswa dituntut dengan 

tanggung jawab yang lebih besar ketimbang 

remaja yang masih duduk di bangku SMA. 

Erikson menyebutnya sebagai kebingungan 

identitas yang kemudian dikembangkan 

oleh Marcia pada teori status identitasnya. 

Namun untuk penelitian ini akan berfokus 

pada status identitas karir mahasiswa. 

Marcia (Ouyang et al., 2016) menjelaskan 

bahwa remaja akhir dalam hal ini 

mahasiswa memperkuat komitmen mereka 

dengan melihat reaksi atau feedback yang 

diberikan oleh lingkungan sekitar mereka. 

Hal ini dimungkinkan akan berpengaruh 

pada status identitas karirnya. Penelitian ini 

mengidentifikasi status identitas karir yang 

dimiliki mahasiswa ditinjau dari lingkungan 

tempat tinggalnya.  

Blakemore & Mills (2014) mengatakan 

bahwa remaja adalah periode dari transisi 

kehidupan sosial dan biologisnya. 

Kemampuan kognitif dan relasi pada masa 

ini sangat kompleks dan intim serta akan 

terus berlanjut hingga dewasa. Marcia 

(2010) menjelaskan dua proses penting 

dalam status identitas. Proses pertama yakni 

eksplorasi dari alternatif keyakinan, nilai-

nilai, dan tujuan serta yang kedua 

komitmen untuk memilih sekumpulan 

alternatif. Berdasarkan dua aspek penting 

ini, ditunjukkan empat cara dari resolusi 

identitas yang disebut dengan status 

identitas, yakni status identitas 

achievement, moratorium, foreclosure, dan 

diffusion. Jika dijelaskan dalam bentuk 

tabel berikut adalah tabel status identitas 

Marcia’s. 

 

Tabel 1. Tabel Empat Status Identitas Marcia 

a. Status identitas diffusion 

Sehubungan dengan keempat status 

identitas, Marcia (Santrock, 2014) 

menyatakan bahwa diffusion 

merupakan status individu yang 

belum pernah mengalami krisis 

(eksplorasi) ataupun membuat 

komitmen dalam hidupnya. Mereka 

tidak membuat keputusan terhadap 

pilihan pekerjaan atau ideologi. 

 

b. Status identitas foreclosed 

Marcia (Santrock, 2014) 

menjelaskan bahwa status identitas 

foreclosed merupakan status 

individu yang telah membuat 

komitmen tanpa mengalami krisis.  

Biasanya status foreclosed terjadi 

jika orangtua secara otoriter 
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menurunkan komitmen pada masa 

remajanya sebelum remaja tersebut 

mengeksplorasi berbagai 

pendekatan, ideologis, dan 

pekerjaannya. 

c. Status identitas moratorium 

Marcia (Santrock, 2014) 

menyebutkan status identitas 

moratorium merupakan status 

individu yang berada pada 

pertengahan krisis, namun 

komitmennya masih samar. Sejalan 

dengan penjelasan tersebut, Papalia 

& Feldman (2015) menggambarkan 

bahwa individu yang tengah berada 

dalam krisis akan bergumul dengan 

keputusan. Ketika memiliki suatu 

harapan, remaja tidak berusaha 

bertindak untuk mencapai harapan. 

Remaja mungkin dapat keluar dari 

krisisnya ketika ia akhirnya 

berkomitmen terhadap pilihannya. 

d. Status identitas achievement 

Marcia (Santrock, 2014) status 

identitas achievement, yaitu status 

individu yang telah mengalami 

krisis, dan telah membuat komitmen 

atau individu yang telah 

menentukan pilihannya dan 

mengekspresikan komitmennya 

terhadap pilihannya. Orang tua pada 

status identitas ini berperan 

memberikan dorongan agar remaja 

dapat menentukan keputusannya, 

namun orangtua hanya memberikan 

sudut pandangnya tanpa menekan 

remaja untuk mengikuti arahnya. 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengidentifikasi bagaimana lingkungan 

tempat tinggal dapat mempengaruhi status 

identitas karir mahasiswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan survey design. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa tahun pertama UNY. 

Mahasiswa yang berusia 18-22 tahun atau 

dalam masa usia remaja akhir. Penelitian ini 

menggunakan metode sampling 

propotioned cluster random sampling. 

Pemilihan metode sampling ini dikarenakan 

adanya hasil penelitian yang menunjukkan 

pengaruh minat studi yang terbagi menjadi 

dua golongan yakni eksakta (MIPA, FIK, 

dan Teknik) dan non eksakta (FIP, FIS, 

FBS, FE). Setiap fakultas memiliki 

beberapa prodi yang aan dipilih dengan cara 

tersebut dan hasil seperti yang tertera pada 

tabel berikut: 

Tabel 2. Sampel Bidang Eksakta 

 

 

Tabel 3. Sampel Bidang Non-Eksakta 
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Pembagian ukuran sampel laki-laki dan 

perempuan pada bidang eksakta dan non-

eksakta berasal dari perhitungan Tabel Krejie 

dan Morgan, dengan populasi sebesar 5231 

orang maka sampel yang digunakan sebesar 

425 orang sampel sesuai perhitungan dalam 

Johnson, R. & Christensen (2014). Untuk 

pengumpulan data menggunakan skala dan 

angket. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data tingkat status identitas remaja akhir 

merupakan data utama yang akan diperoleh 

dalam penelitian ini. Status identitas remaja 

dijadikan sebagai acuan pokok dalam 

melakukan tindakan dalam kualitatif yakni 

untuk mengetahui seberapa besar masing-

masing lapisan mikrosistem di sekitar 

remaja dalam memberikan pengaruh dan 

kontribusinya terhadap perkembangan 

remaja tersebut. Pada penelitian ini teori 

status identitas yang dikemukakan Marcia 

menjadi acuan pokok dalam mengevaluasi 

status identitas yang dimiliki remaja akhir, 

dengan melihat seberapa besar eksplorasi 

dan komitmen mereka berkaitan dengan 

status identitas karir mereka.  

Untuk mempermudah menganalisis data 

tersebut, peneliti membuat interval 

pengelompokan atau kategorisasi skala 

status identitas domain karir dengan 

memperhatikan tinggi rendahnya tingkat 

eksplorasi dan komitmen, seperti yang 

tertera pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Empat Status Identitas Marcia 

 
Tabel 5. Kategorisasi Skala Eksplorasi dan Komitmen 

 

Kelas interval eksplorasi dan komitmen 

dapat digunakan untuk menentukan hasil 

skala yang telah disebarkan kepada 

responden. Dari hasil analisis terhadap 

skala yang telah disebar dengan ukuran 

sampel sebanyak 425 ditemukan data 

seperti berikut: 

 

Gambar 1. Status Identitas karir Mahasiswa Eksakta 

 

Data tersebut menunjukkan status 

identitas karir pada remaja akhir yakni 

mahasiswa tahun pertama pada bidang 

eksakta. Dari tabel dan diagram tersebut 

diketahui bahwa status identitas remaja 

pada mahasiswa eksakta didominasi status 

identitas achievement dengan jumlah 

responden 161 responden (96%), status 

identitas foreclosure sebanyak 8 responden 

(4%), dan tidak terdapat responden yang 

berada pada kategori status identitas 

moratorium dan diffusi. 
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Gambar 1. Status Identitas karir Mahasiswa Non-Eksakta 

 

Tidak jauh berbeda dengan hasil 

yang ada pada mahasiswa tahun pertama 

bidang eksakta, pada bidang non-eksakta 

terdapat responden 256 responden yang 

terbagi menjadi 250 responden (97%) pada 

kategori achievement, 6 responden (3%) 

pada kategori foreclosure, dan tidak 

terdapat responden yang berada pada 

kategori moratorium ataupun diffusi. 

Seperti yang telah dikemukakan 

pada kajian teori sebelumnya bahwa remaja 

akhir tidak begitu saja mencapai status 

identitasnya tanpa ada pengaruh dari 

lingkungan sekitar. Maka sangat 

dimungkinkan remaja akhir dalam 

melakukan eksplorasi dan berkomitmen 

terhadap suatu pilihan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor disekelilingnya. 

Beberapa remaja paling mungkin 

untuk mencari bantuan mengenai keputusan 

karir dari anggota keluarga, beberapa 

penelitian menunjukkan selain pola asuh 

dalam keluarga struktur keluarga (misalnya, 

pekerjaan orangtua) dan proses keluarga 

(misalnya, kehangatan, dukungan, kasih 

sayang, kemandirian) juga mempengaruhi 

sejumlah konstruksi karir (Keller & 

Whiston, 2008). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Kusumawati & Suwarjo (2019) 

yang menyatakan bahwa orangtua yang 

menyerahkan pilihan karir kepada anak dan 

memberikan pengarahan yang baik, akan 

menumbuhkan sikap tanggung jawab dan 

ketahanan akan dunia kerja yang lebih baik 

dan siap. Oleh karenanya, pola yang bisa di 

dapat pada status identitas karir foreclosure 

dan achievement  pada kategori orangtua 

adalah adanya pengaruh dari pola asuh 

keluarga, serta struktur dalam keluarga. 

Selain lingkungan keluarga yang 

mempengaruhi, lingkungan tempat tinggal 

(masyarakat) juga memberikan andil pada 

status identitas karir mahasiswa. Terdapat 

simpulan bahwa budaya lokal, dan 

pandangan masyarakat sekitar menjadi 

salah satu hal yang memicu konstruksi karir 

seseorang. 

 

SIMPULAN 

Simpulan yang dapat ditarik dari 

analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian ini hanya berlaku sebatas 

populasi penelitian. Berdasarkan 

pembahasan penelitian yang telah 

dipaparkan simpulan hasil penelitian dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

Status identitas karir mahasiswa 

tahun pertama Universitas Negeri 

Yogyakarta berada pada status identitas 

achievement, dibuktikan dengan data yang 

diperoleh sekitar 96% dan 4% berada pada 

status identitas foreclosure. Variabel 

selanjutnya yakni lingkungan masyarakat 

dalam hal ini lingkungan sekitar mahasiswa 

berinteraksi sosial sehari-hari. Budaya lokal 

dan pandangan masyarakat disekitar 

mahasiswa sedik banyak memberikan 

pengaruh dan kontrol terhadap keputusan 

yang akan diambil. 

Implikasi dari temuan tersebut 

berpotensi penting untuk pengembangan 

teori berkaitan dengan status identitas karir 
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mahasiswa. Selain itu penelitian ini dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan 

keilmuan selanjutnya terkait dengan karir 

dan menjadi tolak ukur intervensi yang 

mungkin dapat diberikan. 
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